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IATA Sekarang Memiliki 100% Saham Putra Muba Coal 

Jakarta, 8 April 2022 – Anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh PT MNC Energy Investments Tbk 

(“IATA” atau “Perseroan”), PT Bhakti Coal Resources (BCR), telah menandatangani perjanjian jual beli 

untuk mengakuisisi 46,16% sisa saham PT Putra Muba Coal (PMC) melalui anak usahanya, PT Sumatra 

Resources (SR). Setelah akuisisi ini, SR akan memiliki 100% PMC dari sebelumnya hanya 53,84%. Langkah 

ini sejalan dengan ambisi Perseroan untuk memperkuat posisinya di sektor energi, khususnya 

pertambangan batubara. 
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PMC memiliki cadangan sebesar 54,8 juta MT dari 

2.947 ha konsesi, yang terletak di Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. PMC berencana 

meningkatkan produksinya dari 2 juta MT pada 

2021 menjadi 4,5 juta MT pada 2022. PMC sendiri 

menyumbang 58% dari total target produksi BCR 

sebesar 7,8 juta MT tahun ini, akuisisi ini tentu 

akan meningkatkan profitabilitas IATA. 

Kegiatan operasional PMC pada tahun 2021 

mencatat pendapatan sebesar US$ 56,32 juta dan 

memiliki EBITDA sebesar US$ 24,01 juta.     

Dikaitkan dengan meroketnya harga batubara 

akibat meningkatnya permintaan dan masalah 

rantai pasokan yang timbul dari konflik antara 

kekuatan global, manajemen optimis akuisisi 

tersebut akan meningkatkan posisi keuangan PMC 

dengan perkiraan profit dua kali lipat tahun ini. 

PMC juga memiliki pelabuhan yang terletak di 

Sungai Tungkal, dengan jarak sekitar 10 km dari 

tambang dan sekitar 161 km ke area transhipment 

di pelabuhan Tanjung Buyut. 

  

Keterangan: Kegiatan pengeboran terus dijalankan pada IUP yang belum tereksplorasi sepenuhnya. Cadangan akan bertambah jika hasil   

eksplorasi yang sedang berlangsung menunjukkan temuan batubara. 

Berikut detail IUP BCR: 

 

BCR merupakan perusahaan induk dari sembilan perusahaan batubara dengan Izin Usaha  

Pertambangan (IUP) di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, yang meliputi: 

 PT Bhumi Sriwijaya Perdana Coal (BSPC) dan PT Putra Muba Coal (PMC), keduanya sudah beroperasi 

dan aktif menghasilkan batubara dengan kisaran GAR 2.800 – 3.600 kkal/kg. BSPC memiliki 

perkiraan total sumber daya 130,7 juta MT, sementara PMC memiliki 76,9 juta MT, dengan 

perkiraan total cadangan masing-masing sebesar 83,3 juta MT dan 54,8 juta MT. 

 PT Indonesia Batu Prima Energi (IBPE) dan PT Arthaco Prima Energi (APE), keduanya ditargetkan un-

tuk memulai produksi batubara dalam tahun ini. Ditambah lagi, PT Energi Inti Bara Pratama (EIBP), 

PT Sriwijaya Energi Persada (SEP), PT Titan Prawira Sriwijaya (TPS), PT Primaraya Energi (PE), dan PT 

Putra Mandiri Coal (PUMCO) yang sedang disiapkan untuk beroperasi dalam satu atau dua tahun 

dari sekarang. Tujuh IUP ini memiliki estimasi total sumber daya sebesar lebih dari 1,4 miliar MT, 

jumlah yang sangat menjanjikan bagi bisnis baru Perseroan. 



 

3 

DISCLAIMER 

Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tidak 

dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang mewakili atau 

menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan atau dapat diandalkannya 

dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak dapat dianggap sebagai dasar yang 

menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, peristiwa bisnis, prospek 

bisnis, properti ataupun hasil operasional Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang terdapat disini diberikan sesuai tanggal 

yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik Perusahaan (termasuk afiliasi, 

penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) tidak memiliki tanggung jawab dan 

kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau kelengkapan, atau kesalahan maupun kelalaian, dari informasi atau 

opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul dari penggunaan Siaran Pers ini.  

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-looking) yang 

merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan datang dan kinerja keuangan. 

Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan ketidakpastian 

persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari Perusahaan dan direkturnya. 

Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau proyeksi akan dicapai, atau asumsi 

Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya dapat berbeda secara materiil dibandingkan dengan yang diperkirakan dan 

diproyeksikan.  

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau mendaftarkan dari 
sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, komitmen atau keputusan investasi 
dari sekuritas manapun. 

PT MNC Energy Investments Tbk  
MNC Tower, Lantai 22, MNC Center 
Jl. Kebon Sirih Kav 17-19, Menteng 
Jakarta Pusat 10340, Indonesia 
Phone: +62-21 391 2935 
www.indonesia-air.com 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:  
Natassha Yunita – Head of Investor Relations 
natassha.yunita@mncgroup.com  
office.iata@mncgroup.com  


